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ABSTRAK 

 

PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN SMALL GROUP WORK 

TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA KELAS V  

DI SD GUGUS INTI 1 KECAMATAN JATI AGUNG 

 

 

Oleh  

 

 

HESTY NUR AVIVA 

 

 

 

 

Masalah dalam penelitian ini rendahnya hasil belajar matematika peserta didik 

kelas V SD Gugus Inti 1 Kecamatan Jati Agung. Sedangkan tujuan penelitian ini 

untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh strategi small group work terhadap hasil 

belajar matematika kelas V di SD Gugus Inti 1 Kecamatan Jati Agung. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rancangan one-

group-pretest-posttest-design. Teknik sampling yang digunakan clastter random 

sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 25 peserta didik. Berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus uji t diperoleh hasil 8,200 > 

2,059 jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh strategi pembelajaran small 

group work terhadap hasil belajar matematika kelas V di SD gugus inti 1 

Kecamatan Jati Agung. 

 

 

Kata kunci: hasil belajar matematika, small group work, strategi pembelajaran. 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF SMALL GROUP WORK LEARNING STRATEGY ON 

MATHEMATICS LEARNING OUTCOMES FOR CLASS V  

AT SD GUGUS INTI 1 JATI AGUNG DISTRICT 

 

 

By  

 

 

HESTY NUR AVIVA 

 

 

 

 

The problem in this study is the low mathematics learning outcomes of fifth-grade 

students of SD Gugus Inti 1, Jati Agung District. Meanwhile, the purpose of this 

study was to analyze whether or not the small group work strategy had an effect on 

mathematics learning outcomes for class V at SD Gugus Inti 1, Jati Agung District. 

The research method used in this study used a one-group-pretest-posttest-design. 

Sampling technique is used clastter random sampling. The sample in this study 

amounted to 25 students.  Based on the results of hypothesis testing using the t-test 

formula, the results obtained are, 8200 > 2,059 so it can be concluded that there is 

an influence of small group work learning strategies on mathematics learning 

outcomes for class V in elementary cluster 1 Jati Agung District. 

 

Keywords: learning strategy, mathematics learning outcomes, small group work. 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan pada 

setiap jenjang pendidikan, termasuk di Sekolah Dasar (SD), karena dengan 

belajar matematika peserta didik dapat berfikir logis dan sistematis serta dapat 

memecahkan  segala  permasalahan  dalam  kehidupan. Karena dengan belajar 

matematika, kita akan belajar bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif. 

Matematika merupakan ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol, maka 

konsep-konsep matematika harus dipahami terlebih dahulu sebelum 

memanipulasi simbol-simbol itu. 

 
Pembelajaran matematika disekolah dasar sebagai bagian dari sistem 

pendidikan nasional menurut kurikulum 2013. Dalam permendikbud Nomor 

24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

pelajaran pada kurikulum 2013 pada pasal 1 ayat 3 yaitu pelaksanaaan 

pembelajaran di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) dilakukan 

dengan pendekatan pembelajaran tematik-terpadu, kecuali untuk mata 

pelajaran Matematika dan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK) sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri untuk kelas IV, V, VI. 

 
Pembelajaran matematika di SD/MI diarahkan untuk mendorong peserta didik 

mencari tahu dari berbagai sumber, mampu merumuskan masalah bukan 

hanya menyelesaikan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Selain  

itu,  pembelajaran  diarahkan  untuk  melatih  peserta  didik berpikir logis dan 

kreatif serta mampu bekerjasama dan berkolaborasi menyelesaikan masalah. 

 
Menurut Ahmad Susanto (2013). Pada usia peserta didik sekolah dasar (7-8 

tahun hingga 12-13 tahun), menurut teori kognitif Piaget termasuk pada tahap 
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oprasional kongkret. Berdasarkan perkembangan kognitif anak usia sekolah 

dasar pada umumnya mengalami kesulitan dalam memahami matematika yang 

bersifat abstrak. Karena keabstrakannya matematika relatif tidak mudah untuk 

dipahami oleh peserta didik sekolah dasar pada umumnya. Bidang studi 

matematika merupakan salah satu komponen pendidikan dasar dalam bidang-

bidang pengajaran. Bidang studi matematika ini diperlukan untuk proses 

perhitungan dan proses berpikir.   

 
Pembelajaran matematika sangat memerlukan keaktifan peserta didik dalam  

upaya menemukan dan  menguasai berbagai pengetahuan, konsep, dan 

kesimpulan. Peserta didik aktif mengalami sendiri tidak hanya sekedar hafalan 

atau mengingat  fakta. Jika hanya  menghafal,  peserta didik akan mudah 

melupakan materi yang dihafalkan karena kurang adanya pemahaman 

sedangkan apabila peserta didik aktif mengalami sendiri maka pembelajaran 

menjadi lebih bermakna, peserta didik belajar memahami apa saja yang sudah 

diperolehnya dan mengaitkannya dengan keadaan lain sehingga apa yang 

sudah dipelajari anak menjadi lebih dimengerti.  

 
Namun kenyataan di lapangan bertolak dengan harapan, berdasarkan penilian 

pendahuluan dan wawancara dengan pendidik matematika di gugus  SD 

Jatimulyo, selama ini secara umum dalam proses pembelajaran matematika 

yang diterapkan kurang membuat peserta didik mampu beraktivitas sendiri, 

maksudnya peserta didik hanya mendengarkan pendidik menjelaskan 

kemudian mencatatnya.  Peserta  didik  belum  diajarkan  untuk lebih aktif 

dan menambahkan sendiri pengetahuan yang terkait dengan pembelajaran, 

baik pemahaman konsep, penalaran maupun pemecahan masalah.  

 
Berdasarkan pengamatan peneliti, pendidik sudah menggunakan berbagai 

cara dan strategi yang cukup bagus, tetapi perbedaan karakteristik peserta 

didik  kurang  diperhatikan. Pendidik belum membuat kelompok kecil (small 

group) untuk melakukan diskusi. Sementara dari hasil belajar matematika 

peserta didik kelas V SD Gugus Inti 1 Kecamatan Jati Agung walaupun 

sudah cukup baik tetapi  masih  ada sebagian besar dari peserta didik yang 



3 
 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).  

 
Berdasarkan wawancara dengan peserta didik kelas V diperoleh fakta antara 

lain; sebagian besar mengatakan bahwa matematika adalah mata pelajaran 

yang dianggap sebagai momok di sekolah. Matematika juga seringkali 

dianggap sebagai pelajaran yang membosankan. Metode yang selama ini 

digunakan oleh pendidik dianggap membosankan oleh sebagian peserta didik. 

Pendidik terbiasa melakukan pola (teacher-centered) menggunakan 

pendekatan ceramah deduktif menjelaskan di depan kelas, memberikan rumus, 

contoh soal, dan menugaskan peserta didik untuk mengerjakan soal-soal. 

Dalam pembelajaran seperti ini peserta didik hanya mendengarkan dan 

mencatat penjelasan dari pendidik, sehingga cenderung pasif. Pembelajaran 

tersebut menyebabkan peserta didik cepat merasa bosan dan kurang tertarik 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Hal ini 

tentu akan berakibat pada kurangnya pemahaman peserta didik terhadap 

materi pembelajaran yang disampaikan akhirnya menyebabkan rendahnya 

hasil belajar peserta didik, terbukti belum maksimalnya hasil yang dicapai 

peserta didik, seperti tergambar pada tabel berikut.  

 
Tabel 1. Hasil Ulangan Harian Peserta didik Kelas V SD Gugus 

Jatimulyo Tahun Pelajaran 2021/2022 

NO Sekolah Kelas 

 

KKM 

Ketuntasan 

Jumlah Tuntas Belum Tuntas 

Peserta Peserta 
Persentase 

Peserta 
Persentase 

Didik Didik Didik 

1 SD N 1 
Jatimulyo 

V 68 66 28 41,18% 40 58,82% 
2 SD N 2 

Jatimulyo 
V 83 66 34 40,96% 49 59,04% 

3 SD N 5 
Jatimulyo 

V 81 66 33 40,74% 48 59,26% 

Total  232  95 40,95% 137 59,05% 
     Sumber: Dokumentasi Sekolah 

 
Beradasarkan tabel di atas, tergambar belum maksimalnya hasil pembelajaran 

matematika, terdapat beberapa nilai  peserta didik yang masih  di  bawah 

KKM yang ditetapkan. Dari 232 peserta didik, terdapat 95 peserta didik 
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(40,95%) yang tuntas, sementara 137 peserta didik (59,05%) yang belum 

mencapai nilai KKM yang ditetapkan sekolah. 

 
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang peneliti lakukan, berikut ini 

terdapat daftar tabel perbandingan nilai hasil belajar maatematika peserta 

didik kelas IV, V, dan VI SD Negeri 2 Jatimulyo. 

 
Tabel 2. Hasil Ulangan Harian Kelas IV, V, dan VI SD Negeri 2 

Jatimulyo Tahun Pelajaran 2021/2022. 

N

o. 
Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

KKM 

Ketuntasan 

Tuntas Belum Tuntas 

Peserta 

didik 
Presentase 

Peserta 

Didik 
Presentase 

1.  IV A 24 65 16 66,67% 8 33,33% 

IV B 23 65 14 60,87% 9 39,13% 

IV C 22 65 12 54,55% 10 45,45% 

2. V A 29 65 10 34,48% 19 65,52% 

V B 28 65 11 39,29% 17 60,71% 

V C 25 65 12 48% 13 52% 

3. VI A 24 65 11 45,83% 13 54,16% 

VI B 28 65 17 60,71% 11 39,28% 

VI C 19 65 11 57,89% 8 42,10% 

Sumber: Data Dokumentasi Pendidik Kelas IV, V, dan VI. 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hasil belajar matematika peserta 

didik kelas V SD Negeri 2 Jatimulyo masih tergolong rendah. Kriteria 

ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika kelas V SD Negeri 2 

Jatimulyo sebesar 65. Dari data hasil belajar matematika peserta didik kelas 

V SD Negeri 2 Jatimulyo dapat dilihat bahwa sebesar 65,52% (V A), 60,71% 

(V B), 52% (V C) belum tuntas mencapai KKM. 

 
Terkait dengan maksimalnya hasil pembelajaran matematika tersebut, harus 

dicarikan penyelesainya. Pendidik harus mengubah paradigma mengajar 

dengan melibatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran. Hasil belajar 

yang diperoleh peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor 

internal dan eksternal. faktor internal (dari dalam diri peserta didik) yaitu 
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kondisi jasmani dan rohani peserta didik, faktor eksternal (dari luar peserta 

didik) yaitu kondisi lingkungan di sekitar peserta didik,  dan  faktor pendekatan 

belajar (Approach To Learning). Selain penggunaan suatu metode 

pembelajaran dalam proses pembelajaran, biasanya juga menggunakan suatu 

media pembelajaran guna melengkapi proses pembelajaran, sehingga 

mendorong aktivitas peserta didik memahami materi pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan peryataan Heruman (2012:4) menyatakan bahwa 

“pembelajaran matematika harus terdapat  keterkaitan antara pengalaman 

belajar peserta didik  sebelumnya dengan  konsep yang  akan diajarkan”. 

Setiap konsep dalam matematika berkaitan dengan konsep lain, dan suatu 

konsep menjadi prasyarat bagi konsep yang lain. Oleh karena itu, peserta didik 

harus lebih banyak diberi kesempatan untuk melakukan keterkaitan tersebut. 

Peserta didik  harus  ikut  serta dalam  kegiatan  pembelajaran supaya peserta 

didik  mengalami sendiri  dan paham dengan  sungguh-sungguh  terhadap  

materi  tersebut. Salah satunya adalah dengan penggunaan pembelajaran small 

group work. 

 
Pembelajaran small group work merupakan pembelajaran yang berpusat 

kepada peserta didik, dan tugas pendidik hanya memonitor apa yang dikerjakan 

peserta didik. Kelebihan pembelajaran small group work mendorong peserta 

didik untuk aktif mengungkapkan idenya dan ini dapat membantu mereka 

memahami materi pelajaran. Menurut Melvin L Siberman, (2016:13), “Small 

Group Work adalah salah satu strategi belajar yang mampu mengajak peserta 

didik untuk belajar aktif. Pembelajaran aktif merupakan pembelajaran yang 

juga bisa membuahkan hasil belajar yang langgeng. Pembelajaran  aktif  

menekankan  untuk  mengoptimalkan  penggunaan semua potensi yang 

dimiliki peserta didik, peserta didik diajak untuk turut serta dalam semua 

proses pembelajaran, sehingga seluruh peserta didik dapat mencapai hasil 

belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka 

miliki. 

 
Hasil Belajar itu sendiri menurut Sudjana (2016: 22) bermakna kemampuan 

yang dikuasai dan dimiliki peserta didik setelah memperoleh atau menerima 



6 
 

pengalaman belajar. Dengan kata lain hasil belajar matematika menurut 

peneliti adalah kemampuan yang akan dimiliki peserta didik setelah mengikuti 

materi matematika. Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika, hasil 

belajar matematika yang akan sangat bermanfaat untuk peserta didik dalam 

mengembangkan potensi dirinya baik dari segi kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik.  

 
Berdasarkan pada permasalahan yang ada dan kajian teori, penulis tertarik 

melakukan penelitian terkait dengan pengaruh strategi pembelajaran small 

group work berbantuan media dadu terhadap hasil belajar matematika kelas V 

di SD Gugus Inti I Kecamatan Jati Agung. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Pendidik sudah menggunakan berbagai strategi, tetapi perbedaan 

karakteristik peserta didik kurang diperhatikan.   

2. Matematika juga seringkali dianggap sebagai pelajaran yang 

membosankan.  

3. Pendidik terbiasa melakukan pola pembelajaran (teacher-centered) 

menggunakan pendekatan ceramah deduktif menjelaskan di depan kelas, 

memberikan rumus, contoh soal, dan menugaskan peserta didik untuk 

mengerjakan soal-soal. 

4. Hasil belajar matematika peserta didik di kelas V SD Gugus Inti I 

Kecamatan Jati Agung belum maksimal, terbukti dari 232 peserta didik, 

terdapat 95 peserta didik (40,95%) yang tuntas, sementara 137 peserta 

didik (59,05%) yang belum mencapai nilai KKM yang ditetapkan 

sekolah. 

5. Pendidik belum membuat kelompok kecil (small group) untuk 

melakukan diskusi. 
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C. Pembatasan Masalah 

Masalah penelitian ini dibatasi tentang: “pengaruh strategi pembelajaran small 

group work  terhadap hasil belajar matematika kelas V  di SD Gugus Inti I 

Kecamatan Jati Agung”. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: adakah pengaruh strategi 

pembelajaran small group work  terhadap hasil belajar matematika kelas V di 

SD Gugus Inti I Kecamatan Jati Agung? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: untuk  menganalisis ada  

tidaknya pengaruh strategi pembelajaran small group work  terhadap hasil 

belajar matematika kelas V di SD Gugus Inti I Kecamatan Jati Agung.  

 
F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi bagi 

pendidik dalam memberikan pembelajaran matematika yang inovatif, 

melibatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor menggunakan 

pembelajaran small group work  khususnya peserta didik kelas V semester 

genap SD Gugus Inti I Kecamatan Jati Agung. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik penelitian ini diharapkan dapat menghapus kesan 

negatif dan sekaligus meningkatkan hasil pembelajaran matematika. 

b. Bagi pendidik dapat mengunakan strategi pembelajaran small group 

work  untuk meningkatkan kualitas belajar matematika. 

c. Bagi kepala sekolah sebagai bahan masukan informasi tentang 

strategi pembelajaran small group work dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika. 
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d. Bagi penulis, penelitian ini dapat mengembangakan pemikiran dan 

pengalaman yang bernilai didalam penelitian tentang pembelajaran 

matematika. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah: 

1. Objek Penelitian  

Masalah yang dikaji adalah pengaruh strategi pembelajaran small group 

work terhadap hasil belajar matematika kelas V  di SD Gugus Inti I 

Kecamatan Jati Agung. 

2. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V semester genap 

SD Gugus Inti I Kecamatan Jati Agung.  

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Gugus Inti I Kecamatan Jati Agung. 

4. Waktu Penelitian. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan sejak dikeluarkannya surat izin 

penelitian pendahuluan bernomor 7897/UN26.13/PN.01.00/2021 oleh 

Dekan Fakultas Kependidikan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung 

sampai dengan selesainya penelitian ini.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Belajar  

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan kegiatan peserta didik untuk memperoleh 

pengetahuannya terutama dalam kegiatan pembelajaran, sehingga dari 

proses belajar tersebut peserta didik akan memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang positif yang berguna untuk kemajuan peserta didik 

untuk kearah yang lebih baik. Menurut  (Gie, 2017:6) “Belajar adalah 

segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh 

seseorang yang mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa 

pemahaman, pengetahuan, atau kemahiran yang bersifat permanen”.  

 
Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 

2017:2). Morgen  dkk (dalam Catharina, 2016:2) menyatakan: “Belajar 

merupakan relatif permanen yang terjadi karena hasil dari praktek atau 

pengalaman.  

 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah proses aktifitas seseorang yang dilakukan secara sadar untuk 

mendapatkan perubahan. Perubahan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pemahaman, pengetahuan dan kemahiran. Belajar mengandung tiga 

unsur pokok, yaitu perubahan perilaku, pengalaman, lamanya waktu 

perubahan perilaku yang dimiliki oleh pembelajar. Perubahan perilaku yang 

dimaksud dapat berbentuk perubahan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Belajar merupakan kegiatan peserta didik untuk memperoleh 

pengetahuannya terutama dalam kegiatan pembelajaran, sehingga dari 
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proses belajar tersebut peserta didik akan memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang positif yang berguna untuk kemajuan peserta didik 

untuk kearah yang lebih baik.  Perubahan dalam diri peserta didik 

terutama pada ranah  kognitif, afektif  dan psikomotorik.  Ketiga ranah 

tersebut akan tercapai apabila dalam kegiatan belajar tersebut peserta didik 

bersungguh-sungguh dalam belajar dan dari pendidik perlu menerapkan 

suatu pembelajaran yang bervariasi tanpa menyimpang dari tujuan 

pembelajaran. 

 
2. Teori Belajar 

Teori belajar merupakan sebuah landasan yang mendasari terjadinya suatu 

proses pembelajaran. Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan suatu 

pembelajaran dapat lebih meningkatkan perolehan peserta didik sebagai 

hasil belajar. Menurut Rusman (2017: 108) “ada tiga teori belajar yang 

dapat kita gunakan sebagai pijakan dalam kegiatan belajar dan 

pembelajaran, yaitu teori belajar behavoristik, teori belajar konstruktivistik, 

dan teori belajar kognitif”. 

a. Teori Belajar Behavoristik 

Teori Behavoristik adalah teori perkembangan perilaku, yang dapat 

diukur, diamati dan dihasilkan oleh respon pelajar terhadap rangsangan 

perilaku, yang dapat diukur, diamati dan dihasilkan oleh respon peserta 

didik terhadap rangsangan interaksi antara stimulus (rangsangan) dan 

respon (reaksi yang muncul) mengakibatkan perubahan tingkah laku. 

Suprijono (2013: 16) “menyatakan bahwa dalam perspektif 

behavorisme pembelajaran diartikan sebagai proses pembentukan 

hubungan antara rangsangan dan respon”. Selanjutnya menurut 

pendapat Suprihatiningrum (2013: 16) “teori belajar behavoristik 

menjelaskan bahwa perubahan tingkah laku sebagai ienterkasi antara 

stimulus dan respons”. Perubahan terjadi karena rangsangan (stimulans) 

yang menimbulkan hubunga perilaku reaktif (respons) berdasarkan 

hukum-hukum mekanistik. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

teori behavoristik adalah teori pembelajaran yang mengamati dan 

mempelajari perubahan tingkah laku seseorang sebagai hasil dari 

pengalaman. Teori ini menekankan bahwa tingkah laku yang 

ditunjukkan seseorang merupakan akibat dari interaksi antara stimulus 

dengan respon. 

 
b. Teori Belajar Kognitif 

Teori bealajar kognitif merupakan suatu teori belajar yang lebih 

mementingkan pada seberapa jauh anak aktif memanipulasi dan 

berinteraksi dengan lingkungannya. Hal ini mengindikasikan bahwa 

lingkungan dimana anak belajar sangat menentu proses perkembangan 

kognitif anak. Menurut pendapat Suprijono (2013: 22) menyatakan 

bahwa “dalam persepsi teori kognitif, belajar merupakan peristiwa 

mental, bukan peristiwa behavorial meskipun hal-hal yang bersifat 

behavorial tampak lebih nyata hampir dalam setiap peristiwa belajar”. 

Adapun menurut Rachmawati dan Daryanto (2015: 55), menyatakan 

bahwa “belajar adalah perubahan persepsi dan pemahaman, yang tidak 

selalu berbentuk tingkah laku yang dapat diamati dan diukur. Teori 

kognitif lebih mementingkan proses belajar  bukan pada hasil belajar”.  

Sedangkan menurut Piaget dalam Nurhadi (2018:13) proses belajar  

sebenarnya terdiri dari tiga tahapan yaitu: 

1. Asimilasi adalah proses penyatuan (pengintegrasian) informasi 
baru menuju struktur kognitif yang sudah ada dalam benak 
peserta didik. 

2. Akomodasi adalah penyesuaian struktur kognitif ke dalam 
situasi yang baru. 

3. Ekuilibrasi (penyeimbang) adalah penyesuaian 
berkesinambungan antara asimilasi dan akomodasi. 

Piaget membagi tahap perkembangan kognitif pada anak melalui empat 

periode, antara lain: 

1. Tahap Sensorimotor (18-24 bulan) 
Pada periode ini bayi akan mengembangkan pemahaman 
tentang dunia melalui kordinasi pengalaman sensorik, seperti 



12 
 

melihat dan mendengar, serta tindakan motorik, contohnya 
menyentuh dan menggenggam.  

2. Tahap Praoprasional (2-7 tahun) 
Tahap ini anak sudah mulai berfikir pada tingkat simbolik akan 
tetapi belum mampu menggunakan operasi kognitif yang 
kompleks. 

3. Tahap Oprasional Konkret (7-12 tahun) 
Tahap ini anak sudah semakin mampu melakukan klasifikasi 
terhadap objek serat situasi tertentu. Kemampuan mengingat 
serta berfikir secara logisnya meningkat secara signifikan. 

4. Tahap Oprasional Formal (usia 12 tahun ke atas) 
Pada tahap ini, anak sudah mampu berfikir secara abstrak dan 
bisa menguasai penalaran. 

 
Menurut Bruner dalam Pahliwandari (2016:160) mengemukakan bahwa 

“Perkembangan kogmitif seseorang dapat ditingkatkan dengan jalan 

mengatur bahan yang akan dipelajari dan menyajikannya sesuai dengan 

tingkat perkembangannya”. Sementara Ausebel dalam Budiningsih 

(2015:43) mengatakan “ Proses belajar melibatkan tahaap-tahap, yaitu: 

1) Memperhatikan stimulus yang diberikan, 2) Memahami makna 

stimulus yang telah diberikan dan menggunakan informasi yang sudah 

dipahami, 3) Meaningful learning (belajar bermakna) adalah suatu 

proses yang berkaitan menjadi sebuah respon”. 

 
Berdasarkan pendapat dalam ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa teori belajar kognitif berhubungan dalam proses usaha untuk 

mencari keseimbangan pola berpikir melalui fenomena, pengalaman, 

dan persoalan yang dihadapi yang didasarkan pada kognisi untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku. Proses perubahan tersebut 

dapat terjadi setelah mengalami beberapa tahapan perkembangan 

kognitif. Tiap-tiap tahap ditandai dengan munculnya kemampuan-

kemampuan intelektual baru yang memungkinkan seorang anak 

memahami dunia dengan cara yang semakin kompleks. 
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c. Teori Belajar Konstruktivistik 

Paham konstruktivistik menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk 

sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari 

belajar bermakna. Menurut Susanto (2014: 96) menyatakan bahwa. 

“konstruktivistik dalam pembelajaran menerapkan pembelajaran 
kooperatif secara intensif, atas dasar teori bahwa peserta didik akan 
lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit 
apabila mereka dapat saling mendiskusikan masalah-masalah itu 
dengan temannya”. 

Teori ini dipelopori oleh tokoh terkenal yaitu Jean Piaget dan Lev 

Vygotsky, dan John Dewey. Dalam Mattar (2018) konstruktivisme 

dapat dianggap sebagai teori utama pembelajaran, dan dalam arti yang 

lebih luas filsafat pendidikan, digunakan sebagai judul umum untuk 

mengklasifikasikan beberapa teori lainnya. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

teori belajar konstruktivitik adalah suatu teori yang didasarkan pada 

pemberian masalah. Permasalahan yang disajikan berdasarkan skenario 

yang telah dibuat oleh pendidik, kemudian peserta didik bertugas untuk 

mentrasformasikan informasi kompleks yang disajikan dengan berbagai 

aturan. Hal ini menjadikan peserta didik untuk dapat membangun 

pengetahuan dibentuk sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan 

kunci dari belajar yang memiliki makna. 

Berdasarkan pendapat ahli dari teori belajar di atas, maka penulis 

memilih mengunakkan teori belajar konstruktivitik sebagai landasan 

penulisan, karena pembelajaran yang dilaksanakan dalam penulisan ini 

menerapkan pembelajaran yang memerlukan interaksi  sosial untuk 

menjadikan peserta didik mampu membangun pengalaman menjadi 

pengetahuan yang bermakna sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Kunandar (2018: 271) hasil belajar adalah “hasil yang diperoleh 

peserta didik setelah mengikuti suatu materi tertentu dari mata pelajaran 
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yang berupa data kuantitatif maupun kualitatif”. Sementara Nana Sudjana 

(2016:45) hasil belajar adalah “kemampuan- kemampuan  yang dimiliki 

peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.  

 
Penilaian hasil belajar mengisyaratkan hasil belajar sebagai program  atau  

objek  yang  menjadi  sasaran  penilaian.  Hasil  belajar sebagai objek 

penilaian pada hakikatnya menilai penguasaan peserta didik terhadap 

tujuan-tujuan intruksional. Hal ini adalah karena isi rumusan tujuan 

intruksional menggambarkan hasil belajar yang harus dikuasai peserta didik 

berupa kemampuan-kemampuan peserta didik setelah menerima atau 

menyelesaikan pengalaman belajarnya. 

 
Oemar Hamalik (2017:45) dalam bukunya Media Pendidikan menyatakan 

bahwa: “Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang diharapkan 

dimiliki murid setelah dilaksanakannya kegiatan belajar mengajar”. 

 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang 

diperoleh peserta didik setelah mengikuti suatu materi tertentu dari mata 

pelajaran yang berupa data kuantitatif maupun kualitatif sesuai  dengan  

tingkat  keberhasilan  sesuatu  dalam mempelajari materi pelajaran yang 

dinyatakan dalam bentuk nilai. 

 
2. Macam-macam Hasil Belajar 

Hasil belajar memiliki beberapa macam-macam hasil belajar di dalamnya, 

Bloom dalam Arikuto (2013: 117) mengklasifikasi hasil belajar menjadi 

tiga ranah yaitu: 

1.Ranah Kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. 
2.Ranah afektif, mencakup penerimaan, partisipasi, penilaian, atau 
penentuan sikap, organisasi dan pembentukan pola hidup. 
3.Ranah psikomotor, terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan 
terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks dan penyesuaian 
pola gerakan dan kreativitas. 
 

Selanjutnya menurut Bloom dalam Dimyati dan Mudjiono (2015: 202-

204) ranah kognitif merupakan segi kemampuan yang berkaitan dengan 
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aspek-aspek pengetahuan,penalaran, atau pikiran. Bloom membagi ranah 

kognitif ke dalam enam tingkatan atau kategori, yaitu: 

1.Pengetahuan, merupakan tingkat terendah tujuan ranah kognitif 
berupa pengenalan dan pengingatan kembali terhadap bentuk 
pengetahuan tentang fakta,istilah, dan prinsip-prinsip. 
2.Pemahaman, merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah 
kognitif berupa kemampuan memahami atau mengerti tentang isis 
pelajaran yang dipelajari tanpa perlu menghubungkannya dengan 
isi pelajaran lainnya. 
3.Penerapan, merupakan kemampuan menggunakan generalisasi 
atau abstraksi lainnya yang sesuai dalam situasi konkret dan atau 
situasi baru. 
4.Analisis, merupakan kemampuan menjalurkan isi pelajaran ke 
bagian-bagian yang menjadi unsur pokok. 
5.Sintesis, merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur 
pokok ke dalan struktur yang baru. 
6.Evaluasi, merupakan kemampuan menilai isi pelajaran untuk 
suatu maksud atau tujuan tertentu. 
 

Berdasarkan analisis teori diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa 

macam-macam hasil belajar mencakup pada ranah kognitif yang meliputi 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penelitian. 

Ranah afektif yang berupa menerima, menanggapi, menilai, mengelola dan 

menghayati. Sedangkan pada ranah psikomotor meliputi peniruan, 

manipulasi, pengalamiahan dan artikulasi. Fokus penulisan ini adalah hasil 

belajar pada aspek kognitif mencakup tiga tingkatan yaitu analisis (C4), 

sintesis (C5), dan evaluasi (C6). Hasil belajar pada ranah kognitif ini 

dilihat dari nilai peserta didik yang diperoleh pada tes yang dilakukan 

diakhir pembelajaran. Peserta didik dikatakan berhasil apabila mencapai 

nilai KKM sebesar 65. Instrumen yang dilakukan untuk mengukur hasil 

belajar peserta didik pada aspek kognitif yaitu tes pilihan ganda dan essay 

yang dapat mengukur kemampuan berfikir peserta didik dengan cakupan 

materi yang lebih luas. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Nana  Sudjana  (2016: 39-40) mengemukakan  beberapa  faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh 

dua faktor utama yaitu faktor dari dalam diri peserta didik itu dan faktor 
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yang datang dari luar diri peserta didik atau faktor lingkungan. Faktor yang 

datang dari diri peserta didik terutama kemampuan yang dimilikinya. 

Faktor kemampuan peserta didik besar sekali pengaruhnya terhadap hasil 

belajar yang dicapai. Seperti yang dikemukakan oleh Clark dalam buku 

Nana Sudjana, (2016: 39) bahwa hasil belajar peserta didik di sekolah 70% 

dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik dan 30% dipengaruhi oleh 

lingkungan. Sungguhpun demikian, hasil yang dapat diraih masih juga 

bergantung dari lingkungan. Artinya, ada faktor-faktor yang berada di luar 

dirinya yang dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang 

dicapai. 

 
Ngalim Purwanto (2017: 107) menjelaskan bahwa untuk mencapai hasil 

belajar peserta didik sebagaimana yang diharapkan, maka perlu 

diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain: 

faktor yang terdapat dalam diri peserta didik (faktor intern), dan faktor 

yang terdiri dari luar peserta didik (faktor ekstern). 

1) Faktor yang berasal dari dalam diri anak adalah 

a. Faktor jasmaniah (fisiologi) yang meliputi:kondisi fisik dan panca 

indera. 

b. Faktor psikologi yang meliputi: bakat, minat,  kecerdasan, motivasi, 

dan kemampuan kognitif 

 2)  Faktor yang berasal dari luar diri anak antara lain adalah  

     a.  Faktor lingkungan yang meliputi: alam dan sosial. 

b.  Faktor  instrumental yang  meliputi: kurikulum  atau bahan 

pelajaran, pendidik atau pengajar, sarana atau fasilitas dan 

administrasi atau manajemen. 

Senada dengan pendapat di atas, Roestiyah (2018:58) yang menyatakan 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain:  

1) Faktor dari sekolah, terdiri dari:  

a. Cara penyajian pelajaran  
b. Interaksi pendidik dengan murid  
c. Hubungan antar murid  
d. Standar pengajaran diatas ukuran  
e. Media pendidikan  
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f. Kurikulum  
g. Keadaan gedung  
h. Pelaksanaan disiplin  
i. Waktu sekolah  
j. Metode belajar  
k. Tugas rumah. 

2) Faktor dari masyarakat, terdiri dari:  

a. Massa media  
b. Teman bergaul  
c. Kegiatan lain  
d. Cara hidup lingkungan 

3) Faktor dari keluarga, terdiri dari:  
a. Cara mendidik  
b. Suasana keluarga  
c. Perhatian orang tua 
d.  Keadaan sosial ekonomi keluarga.  

 
Berdasarkan uraian di atas, banyak faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik, diantaranya adalah faktor dari dalam diri peserta 

didik dan faktor dari luar diri peserta didik.  Dalam penelitian ini penulis 

fokus faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang datangnya dari luar 

diri peserta didik (ekstern) khususnya faktor strategi dan media 

pembelajaran yang digunakan pendidik saat menyajikan pembelajaran. 

 
C. Pembelajaran Matematika 

1. Pengertian Matematika 

Matematika merupakan pelajaran di sekolah yang memuat materi dengan 

karaktristik khas.  Kata matematika berasal dari perkataan Latin mathema 

atau manthanein yang mulanya diambil dari perkataan Yunani 

mathematike yang berarti mempelajari. Perkataan itu mempunyai asal kata 

mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). 

Matematika selalu berkembang dan merupakan kunci kearah peluang-

peluang, baik dari sisi materi maupun manfaatnya bagi masyarakat. Oleh 

karena itu, matematika harus dikuasai peserta didik sejak dini. Dengan 

menguasai konsep dasar matematika sejak dini, diharapkan peserta didik 

dapat menguasai ilmu-ilmu yang lain.  
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Menurut Russeffendi Sofiana (2015:12), menyatakan “matematika lebih 

menekankan kegiatan dalam dunia rasio (penalaran), bukan menekankan 

dari  hasil eksperimen  atau hasil  observasi  matematika terbentuk karena 

pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan dengan ide, proses, dan 

penalaran”.  Ahmad Susanto (2017:185) mengungkapkan matematika 

adalah “salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir dan beragumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian 

masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja”.  J.S Bruner (Lisnawaty 

Simanjuntak, dkk, 2012:71) belajar matematika adalah menanamkan 

konsep dan dimulai dengan benda konkret secara intuitif, kemudian pada  

tahan-tahap  yang  lebih  tinggi (sesuai  kemampuan  peserta didik)  

konsep  ini  diajarkan  dalam  bentuk  yang abstrak dengan menggunakan 

notasi  yang lebih  umum dipakai dalam matematika. 

 
Ebbutt dan Straker (Sofiana, 2015: 12) memberikan definisi Matematika 

sekolah yang selanjutnya disebut Matematika sebagai berikut : 

1) Matematika merupakan kegiatan penelusuran pola dan hubungan; 

2) Matematika merupakan kreativitas yang memerlukan imajinasi, 

intuisi,dan penemua; 

3)  Matematika  sebagai  kegiatan  pemecahan  masalah  (problem 

solving); 

4) Matematika sebagai alat berkomunikasi. 

 
Badan Standar Nasional Pendidikan tahun 2006 tentang Standar Isi untuk 

satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa: Mata 

pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua  peserta didik  

(peserta  didik)  mulai  dari  sekolah  dasar  untuk  membekali peserta  

didik  (peserta  didik)  dengan  kemampuan  berpikir  logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan kerjasama. Kompetensi  

tersebut  diperlukan  agar  peserta  didik  (peserta  didik) dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan  informasi  untuk  

bertahan  hidup  pada keadaan  yang selalu berubah, tidak pasti, dan 

kompetitif. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika merupakan suatu kegiatan belajar yang diberikan kepada 

semua peserta didik dengan melibatkan semua pikiran serta aktivitas 

dalam mengembangkan keterampilan operasi hitung. Pembelajaran 

matematika juga dapat digunakan untuk sarana dalam pemecahan masalah 

dan mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan menggunakan simbol, 

gambar, tabel, diagram, dan media lain. 

 
2. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD 

Kurikulum 2013, mengacu pembelajaran berdasarkan Standar kompetensi 

tujuan lulusan SD yang diharapkan tercapai meliputi: 

a. Domain  Sikap  yaitu  menerima,  menjalankan,  dan  menghargai 

ajaran agama yang dianutnya. 

b. Domain   Sosial   yaitu   menunjukkan   perilaku   jujur,   disiplin, 

tanggung   jawab,   santun,   peduli,   dan   percaya   diri   dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, pendidik, dan tetangganya. 

c. Domain Pengetahuan yaitu mengembangkan kemampuan berpikir, 

memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan  Tuhan  

dan  kegiatannya,  dan  benda-benda  yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah, dan tempat bermain. 

d. Domain Keterampilan, Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa 

yang jelas, sistematis dan logis, serta mampu bekerjasama dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,  dan  

dalam  tindakan  yang  mencerminkan  perilaku  anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 
Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan pembelajaran matematika di SD 

dibagi ke dalam 4 domain, yakni domain sikap, domain sosial, domain 

pengetahuan dan domain keterampilan. Pembelajaran matematika di 

SD/MI diarahkan untuk mendorong peserta didik mencari tahu dari 

berbagai sumber, mampu merumuskan masalah bukan hanya 

menyelesaikan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Selain  
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itu,  pembelajaran  diarahkan  untuk  melatih  peserta  didik berpikir 

logis dan kreatif serta mampu bekerjasama dan berkolaborasi 

menyelesaikan masalah. 

 
D. Pembelajaran Small Group Work 

1. Pengertian Small Group Work 

Pembelajaran small-group work dikenal dengan strategi kerja kelompok 

kecil. Strategi ini dapat  dilakukan untuk mengajarkan materi-materi 

khusus. Kerja kelompok kecil merupakan strategi pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. Peserta didik dituntut untuk memperoleh 

pengetahuan sendiri melalui bekerja secara bersama-sama. Tugas pendidik 

hanya memonitor apa yang dikerjakan peserta didik. Yang ingin diperoleh 

melalui kerja kelompok adalah kemampuan interaksi sosial, atau 

kemampuan akademik atau mungkin juga keduanya. 

 
Menurut Martinis (2019: 71), small-group work merupakan pembelajaran 

yang menyuruh peserta didik bekerja bersama – sama dalam suatu 

kelompok daripada menjelaskan secara klasikal. Group work mendorong 

peserta didik untuk secara verbalisme mengungkapkan idenya, dan ini 

dapat membantu mereka memahami materi pelajaran. “Group  work  

melibatkan  peserta  didik  secara  aktif  dalam belajar  dan  ini  dapat  

meningkatkan  prestasi  mereka  serta retensi”. Kerja  kelompok  kecil  

mengacu  pada  tugas  dan  aktivitas yang dijalankan oleh sekelompok 

peserta didik dengan disertai diskusi, refleksi dan kolaborasi. Pentingnya 

penekanan keahlian yang berkembang dari proses kerja kelompok kecil, 

misalnya kecakapan sosial dan komunikasi (Chris Kyriacou, 2011: 112). 

 
Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa small group 

work (kerja kelompok kecil antara 3–5 orang per kelompok) merupakan 

pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik sehingga peserta didik 

dituntut untuk memperoleh pengetahuan sendiri  melalui  bekerja  secara  

bersama-sama.  Tugas pendidik hanya memonitor apa yang dikerjakan 

peserta didik. 
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Keberhasilan  group  work  tergantung  dari  banyak  faktor, yaitu : 

1)   Fokus pembelajaran peserta didik harus jelas 

2)   Persiapan peserta didik harus memadai 

3)   Bimbingan pendidik pada peserta didik harus jelas 

4)   Arahan tapi tidak intervensi oleh pendidik 

5)   Monitoring dan feedback oleh pendidik 

6) Pengaturan waktu yang bagus dan kesimpulan yang logis. Martinis 

(2019: 72). 

 
Belajar tidak akan terjadi tanpa adanya kesempatan untuk berdiskusi, 

membuat pertanyaan, mempraktikan bahkan mengajarkan kepada orang 

lain. Dengan menempatkan peserta didik dalam kelompok dan 

memberinya tugas,  mereka akan  saling tergantung satu dengan yang 

lain untuk menyelesaikannya sehingga memberi kemampuan  

berinteraksi dengan peserta didik yang lain. 

 

2. Keuntungan dan Kelemahan Small Group Work 

Small group work merangsang peserta didik untuk terus menggali 

kemampuan masing- masing individu untuk secara aktif  belajar  dalam  

kelompok.  Beberapa  keuntungan  Small group work  menurut  Martinis  

Yamin (2019: 72) yaitu sebagai berikut : 

a. Beberapa  peserta  didik  akan  sangat  efektif  ketika menjelaskan 

idenya kepada yang lain dalam bahasa yang mudah mereka mengerti. 

Hal ini dapat membantu pemahaman bagi anggota kelompok untuk 

ketuntasan materi pelajaran. 

b. Group work mendorong peserta didik untuk secara verbalisme 

mengungkapkan idenya dan ini dapat membantu mereka memahami 

materi pelajaran. 

c. Group work melibatkan peserta didik secara aktif dalam belajar dan 

dapat meningkatkan motivasi serta prestasi belajar. 

d. Group work memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik 

untuk melakukan pembelajaran dalam suasana yang aman dan nyaman. 

e. Group work membantu peserta didik belajar menghormati peserta 
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didik lain, baik yang pintar maupun  yang lemah untuk bekerjasama 

antara yang satu dengan yang lain. 

f. Peserta didik lebih percaya diri atas kemampuan mereka. 

g. Mendorong peserta didik yang lemah untuk tetap berbuat dan 

membantu peserta didik yang pintar untuk mengidentifikasi celah 

dalam pemahamannya. 

 

Selain memiliki keuntungan small group work juga memiliki beberapa 

keterbatasan menurut Martinis (2019: 73), diantaranya: 

a. Peserta didik harus belajar bagaimana belajar dalam lingkungan. 

b. Beberapa peserta didik mungkin pada awalnya mendapatkan kesulitan 

seperti yang dialami anggota grup lainnya (mungkin karena mereka 

tidak popular atau berbeda antara satu anggota dengan anggota lainnya 

dalam group). 

c. Interaksi peserta didik dalam setiap grup, beberapa peserta didik akan 

menghabiskan waktu diskusi dengan persoalan yang tidak relevan. 

d. Beberapa peserta didik lebih suka belajar secara langsung dan tidak 

senang ketika pendidik menyuruh mereka untuk mengajar sesama 

mereka. 

 
3. Prosedur Strategi Small Group Work 

Prosedur merupakan urutan atau tata cara dalam melakukan sesuatu. 

Dalam setiap kegiatan pembelajaran prosedur merupakan hal yang 

penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran dilakukan 

dengan diskusi dan mengerjakan tugas mandiri atau kelompok, sedangkan 

pada pembelajaran praktik lebih memfokuskan pada keterlibatan peserta 

didik secara langsung dalam kegiatan belajar. 

 
Prosedur pelaksanaan pembelajaran small group work dalam pembelajaran 

menurut Martinis Yamin (2019:73) adalah sebagai berikut : 

1) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta 

didik. 

2) Pendidik menyajikan materi pembelajaran secara klasikal. 
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3) Pendidik membagi peserta didik dalam beberapa kelompok kecil (3 

– 5 orang per kelompok). 

4) Masing-masing kelompok mengerjakan tugas sesuai lembar kerja. 

5) Arahan dan bimbingan dari pendidik terhadap kerja kelompok, tetapi 

bukan intervensi. 

6) Evaluasi dan umpan balik serta memberikan penghargaan yang lebih 

diutamakan kepada individu, bukan kelompok. 

 
Prosedur penerapan small group work menurut Wina Sanjaya (2017:99) 

dapat dijabarkan sebagai berikut : 

 Tahap persiapan (kegiatan awal) 

a) Menjelaskan  tujuan   yang  ingin  dicapai.  Tujuan  ini meliputi 

beberapa aspek seperti aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

b) Memberikan informasi latar belakang mengapa pelajaran tersebut  

penting  agar  membuat  peserta didik  termotivasi  dan siap belajar. 

c) Menjelaskan definisi singkat pelaksanaan pembelajaran small 

group work. 

 Tahap  penyajian (kegiatan ini) 

a) Menjelaskan materi dan mendemonstrasikan pengetahuan secara 

benar atau menyampaikan informasi/materi tahap demi tahap. 

b) Membagi peserta didik dalam beberapa kelompok kecil (3–5 

orang per kelompok). 

c) Memberi tugas diskusi kelompok kemudian peserta didik 

mempresentasikan hasil diskusi. 

d) Masing–masing kelompok mengerjakan tugas praktik sesuai 

lembar kerja. 

e) Membimbing dan mengarahkan terhadap kerja kelompok dalam 

menyelesaikan tugas. 

 Tahap Akhir (kegiatan akhir) 

Evaluasi, umpan balik dan memberikan penghargaan  yang lebih 

diutamakan kepada individu bukan kelompok. 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa langkah-langkah yang akan digunakan dalam penelitian menurut 

pendapat Wina Snjaya (2017: 99) karena pemaparan langkah-langkah 

lebih rinci dan akurat pada setiap langkah kegiatan dalam pembelajaran di 

kelas. 

 
E. Peneltian yang Relevan 

Sebagai rujukan penelitian peneliti mencari dan menemukan beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan, antara lain sebagai berikut : 

1. Skripsi yang dibuat  oleh Lola Monica (2013) berjudul Pengaruh 

Penggunaan Strategi Small Group Work terhadap Hasil   Belajar   

Matematika   Peserta didik   Sekolah   Menengah Pertama Muhammadiyah 

1 Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan hasil belajar matematika peserta didik pada materi pokok Sudut 

dan Garis antara peserta didik yang pembelajarannya menggunakan strategi 

Small Group Work (SGW) dengan pembelajaran  konvensional  pada  

peserta didik  kelas  VII  SMP  Muhammadiyah 1. Jenis Penelitian ini 

adalah penelitian quasi eksperimen dan desain penelitian yang 

digunakan adalah  Posttest-only design with nonequivalent group. Dalam 

penelitian ini, peneliti yang berperan langsung dalam proses 

pembelajaran dan pendidik yang sebagai observer.  Berdasarkan hasil 

analisis data, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

peserta didik yang menggunakan strategi Small Group  Work (SGW)   

dengan pembelajaran konvensional.  Ini  dapat  dilihat  dari  perbedaan  

rata-rata  hasil  belajar  peserta didik. Dimana rata-rata hasil belajar peserta 

didik sebesar 77 untuk strategi SGW, sedangkan untuk pembelajaran 

konvensional dengan rata-rata hasil belajar sebesar 69,886. Berdasarkan 

perbandingan to dengan tt baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% 

menunjukkan bahwa to lebih besar dari tt (1,99<3,01<2,63). 

 
2. Skripsi  oleh Lea Astria Br Tarigan berjudul Pengaruh Model Pembelajaran 

Small Group Discussion Terhadap Hasil Belajar IPS Di Kelas IV SD Negeri 

040550   Mardingding   Kecamatan   Mardingding  Tahun   Ajaran 
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2018/2019. Program Studi Pendidikan Pendidik Sekolah Dasar, Fakultas 

Kependidikan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Quality. Sampel penelitian 

ini sebanyak 2 kelas yang masing-masing terdiri dari 25 orang peserta didik 

yaitu kelas IV-A dan IV-B. Analisis data dilakukan dengan perhitungan 

manual untuk mengetahui nilai rata-rata, simpangan baku, uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji t. Analisis data dan pengujian hipotesis diperoleh hasil 

belajar peserta didik dalam menjumlahkan dan mengurangkan pecahan 

menggunakan pemberian Small Group Discussion diperoleh nilai rata-rata 

81,33, menggunakan pembelajaran konvensional  diperoleh  nilai  rata-rata  

79,46,  dan  ada  pengaruh  yang  signifikan pemberian Small Group 

Discussion terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial materi perkembangan teknologi transportasi masa lalu 

dan masa kini di kelas IV SDN 040550 Mardingding Kecamatan 

Mardingding Tahun Ajaran 2018/2019. 

 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Muttaqin yang berjudul “Penerapan 

Strategi Pembelajaran Small Group Work (SGW) untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Matematika Peserta didik Kelas VII MTsN Bengkalis”, 

bahwa hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan motivasi  peserta 

didik dalam  belajar matematika antara sebelum  dengan  sesudah 

treatment pembelajaran dengan strategi SGW. Adapun  yang  membedakan  

penelitian  yang  dilakukan  oleh  penulis dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Abdul Muttaqin adalah penulis ingin menelaah perbedaan pengaruh 

strategi Small Group Work (SGW) terhadap hasil belajar matematika peserta 

didik SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama 

menggunakan Strategi Small Group Work untuk meneliti tentang hasil 

belajar matematika. Juga jenis penelitian ini adalah penelitian quasi 

eksperimen dan desain penelitian yang digunakan adalah  Posttest-only 

design with nonequivalent group. Dalam penelitian ini, peneliti yang 

berperan langsung dalam proses pembelajaran dan pendidik yang sebagai 

observer. Sementara perbedaan penelitian hanya pada jenjang pendidikan 

yang dipilih yaitu peserta didik SMP sedangkan penulis yaitu peserta didik 
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SD, dan pada penelitian ini peneliti menambahkan media dadu sebagai 

penunjang pembelajaran Small Group Work. 

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rissatul Azkia (2019) yang berjudul 

“Pengaruh Strategi Pembelajaran Small Group Work dan Media Flannel 

Graph Terhadap Hasil Belajar Pada Pembelajaran Tematik Tema 2 Bermain 

di Lingkunganku Kelas II di MI Al-Hamid Banjarmasin”. Berdasarkan 

analisis hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol, hasil belajar kelas 

eksperimen dari nilai rata-rata pretest 51,00 menjadi 84,00 pada nilai rata-

rata posttest, sedangkan hasil belajar kelas kontrol dari nilai rata-rata pretest 

52,86 menjadi 68,2 pada nilai rata-rata posttest. Setelah dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan uji mann whitney atau uji u diketahui 

nilai signifikan 0,001 karena 0,001 < 0,05 maka ha diterima dan ho ditolak. 

Hasil uji u menunjukkan bahwa strategi pembelajaran Small Group Work 

dan media Flannel Graph membrikan pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar tematik. 

 
F. Kerangka Pikir  

Kerangka pikir menjabarkan hubungan kausal antara variabel bebas dengan 

variabel tak bebas untuk memberikan jawaban sementara terhadap masalah 

yang diteliti.  Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib 

diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, termasuk di Sekolah Dasar (SD). 

Dengan dikuasainya ilmu matematika yang mengandalkan penalaran dan 

logika maka peserta didik mampu menjalankan kehidupannya kelak dengan 

proses berfikir yang lebih terarah pula. Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika sangat memerlukan keaktifan peserta didik dalam  upaya 

menemukan dan  menguasai berbagai pengetahuan, konsep, dan kesimpulan. 

Namun kenyataan di lapangan bertolak dengan harapan, secara umum dalam 

proses pembelajaran matematika yang diterapkan kurang membuat peserta 

didik mampu beraktivitas sendiri, maksudnya peserta didik hanya 

mendengarkan pendidik menjelaskan kemudian mencatatnya.  Peserta  didik  

belum  diajarkan  untuk lebih aktif dan menambahkan sendiri pengetahuan, 

baik pemahaman konsep, penalaran maupun pemecahan masalah. Walaupun, 
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pendidik sudah menggunakan strategi yang cukup bagus, tetapi perbedaan 

karakteristik peserta didik  kurang  diperhatikan. Pendidik belum membuat 

kelompok kecil (small group) untuk melakukan diskusi. Sementara dari hasil 

belajar matematika peserta didik kelas V SD gugus inti 1 kecamatan Jati 

Agung walaupun sudah cukup baik tetapi  masih  ada peserta didik yang 

belum mencapai KKM. 

 
Hasil wawancara dengan peserta diperoleh fakta antara lain; sebagian besar 

mengatakan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang dianggap sebagai 

momok di sekolah. Matematika juga seringkali dianggap sebagai pelajaran 

yang membosankan. Pendidik terbiasa melakukan pola (teacher-centered) 

menggunakan pendekatan ceramah deduktif menjelaskan di depan kelas, 

memberikan rumus, contoh soal, dan menugaskan peserta didik untuk 

mengerjakan soal-soal. Dalam pembelajaran seperti ini peserta didik hanya 

mendengarkan dan mencatat penjelasan dari pendidik, sehingga cenderung 

pasif. Pembelajaran tersebut menyebabkan peserta didik cepat merasa bosan 

dan kurang tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Hal ini akan berakibat rendahnya hasil belajar peserta didik. 

 
Terkait dengan maksimalnya hasil pembelajaran matematika tersebut, harus 

dicarikan penyelesainya. Pendidik harus mengubah paradigma mengajar 

dengan melibatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran. Selain 

penggunaan suatu strategi pembelajaran dalam proses pembelajaran, biasanya 

juga menggunakan suatu media pembelajaran guna melengkapi proses 

pembelajaran, sehingga mendorong aktivitas peserta didik memahami materi 

pembelajaran. Solusinya adalah dengan penggunaan pembelajaran Small 

Group Work. Kelebihan pembelajaran ini mendorong peserta didik untuk aktif 

mengungkapkan idenya dan ini dapat membantu mereka memahami materi 

pelajaran. Agar dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

kerangka pikir yang dimaksud dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram 

berikut ini: 
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(X)              (Y) 

Gambar 1. Diagram Kerangka Pikir 

Keterangan:  

(X)  : Strategi small group work 

→   : Pengaruh 

(Y) : Hasil belajar matematika 

 

G. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ada pengaruh strategi pembelajaran small group work terhadap hasil belajar 

matematika kelas V di SD gugus inti 1 kecamatan Jati Agung.  

 

 

 

  

 Strategi small group work  Hasil Belajar 
Matematika 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode eksperimen dan 

pengumpulan datanya menggunakan data kuantitatif, karena data-data yang 

diambil atau dikumpulkan berupa angka-angka yang kemudian akan diolah 

menggunakan rumus statistik untuk menghasilkan suatu nilai yang didapat 

dari hasil belajar matematika setelah kegiatan pembelajaran. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-eksperimental design. 

Menurut Sugiyono (2015: 109) “penelitian pre-eksperimental merupakan 

penelitian yang tidak mempunyai kelompok kontrol, karena masih terdapat 

variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. 

Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest Design, 

yaitu desain ini terdapat pre-test sebelum diberi perlakuan dan diberi post-test 

setelah dibeli perlakuan. Dengan demikian dapat dilihat perbedaan hasil nilai 

pre-test dan post-test sebelum dan setelah diberi perlakuan. Adapun mengenai 

rancangan One-Group Pretest-Posttest Design yaitu sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2. One-Group Pretest-Posttest Design 

Sumber: (Sugiyono: 2015) 

Keterangan:  

O1: Hasil nilai pretest sebelum diberi perlakuan  

O2: Hasil nilai posttest setelah diberi perlakuan 

X : Pemberian perlakuan  

 

 

 

O1 X O2 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Gugus Inti 1 Kecamatan Jati Agung 

Kabupaten Lampung Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bualan November 2021 s/d September 2022. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2011: 80) “populasi adalah wilayah 

generalisasi yang Terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya bahwa seluruh subjek wilayah penelitian 

dijadikan sebagai subjek yang ingin di teliti.  

 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD 

Gugus Inti 1 Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan 

232 peserta didik, seperti tampak pada tabel berikut: 

 
Tabel 3. Data Jumlah Peserta Didik Kelas V SD Gugus Inti 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan 

No Sekolah Kelas Jumlah Peserta Didik 

1 SD N 1 Jatimulyo V 68 
2 SD N 2 Jatimulyo V 83 
3 SD N 5 Jatimulyo V 81 

Total 232 

              Sumber: Dokumen administrasi SD Gugus Inti 1 Kecamatan Jati Agung 
Kabupaten Lampung Selatan 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 

(mewakili). (Sugiyono, 2015).  Proses pengambilan sample digunakan 

tehnik probability sampling (clastter random sampling). 
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Clastter random sampling merupakan teknik sampling daerah yang 

digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti sangat 

luas. (Sugiyono, 2012). 

 
Berdasarkan hasil nilai ulangan harian di SD Negeri Gugus Inti 1 

Kecamatan Jati Agung yang terdiri dari SD Negeri 1 Jatimulyo, SD 

Negeri 2 Jatimulyo, dan  SD Negeri 5 Jatimulyo. Maka peneliti memilih 

sekolah secara random yaitu SD Negeri 2 Jatimulyo. Penelitian ini 

menggunakan 1 kelas yaitu kelas eksperimen dengan jumlah peserta didik 

25 yaitu Kelas VC. Kelas eksperimen merupakan kelas yang 

mendapatkan atau menggunakan strategi pembelajaran small group work. 

 
D. Prosedur Penelitian 

1. Peneliti membuat izin penelitian pendahuluan (observasi). 

2. Melakukan penelitian pendahuluan (observasi) untuk mengetahui kondisi 

sekolah, jumlah kelas dan jumlah peserta didik yang akan dijadikan 

subjek penelitian. 

3. Menetapkan populasi dan sampel penelitian. 

4. Menentukan kelas ekrperimen. 

5. Menyusun perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) untuk setiap pertemuan. 

6. Menyiapkan instrumen penelitian. 

7. Melakukan validasi instrumen penelitian dan perbaikan instrumen. 

8. Melakukan uji coba instrumen penelitian. 

9. Peneliti membuat surat izin penelitian. 

10. Melaksanakan penelitian dan perlakuan. 

11. Melaksanakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. 

12. Memberikan posttest pada kelas eksperimen diakhir pembelajaran. 

 

E. Variabel Penelitian 

1. Pengertian Variabel 

Suharsimi Arikunto (2016:94) berpendapat bahwa : “Variabel adalah 

objek penelitian yang bervariasi, atau menjadi titik perhatian suatu 
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penelitian”. Terkait dengan pendapat tersebut variabel dalam penelitian 

ini adalah :  

a. Variabel bebas (Independent variabel) atau variabel X adalah variabel 

yang memberi pengaruh terhadap variabel lain. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel X adalah strategi pembelajaran small-group 

work.  

b. Variabel terikat (Dependent variabel) atau variabel Y yaitu variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam  

penelitian ini  adalah hasil belajar matematika. 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi yang dioperasikan dan dapat diukur setiap variabel dapat dirumuskan 

tertentu. Hal ini untuk membatasi ruang lingkup yang dimaksud dan untuk 

memudahkan pengukuran agar setiap variabel dalam penelitian ini dapat 

diukur, maka perlu dibuat definisi operasional sebagai berikut: 

1. Definisi Konseptual Variabel 

a. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran small group work adalah 

suatu kegiatan (activity) yang diarahkan kepada suatu tujuan 

pembelajaran. 

b. Hasil belajar  

Adalah hasil yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti suatu 

materi tertentu dari mata pelajaran yang berupa data kuantitatif 

maupun kualitatif sesuai  dengan  tingkat  keberhasilan  sesuatu  dalam 

mempelajari materi pelajaran. 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Pembelajaran small group work  

Pembelajaran yang menggunakan strategi pembelajaran small group 

work, pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

pada pembelajaran tersebut dan memotivasi peserta didik untuk 

belajar. Selanjutnya pendidik menyampaikan materi pembelajaran 

tahap demi tahap. Pserta didik dibagi kedalam beberapaa kelompok 

kecil yang beranggotakan 3-5 orang. Pendidik memberikan tugas 
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kelompok dan kemudian meminta peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil diskusi. Selama tim bekerja, pendidik 

melakukan pengamatan, meberika bimbingan dan mengarahkan 

peserta didik agar dapat menyelesaikan tugas. Selanjutnya, pendidik 

mengevaluasi hasil presentasi diskusi kelompok peserta didik serta 

memberikan umpan balik pada setiap kelompok. Setelah itu masing-

masing kelompok mendapat predikat dan pendidik memberikan 

penghargaan atau hadiah kepada masing-masing kelompok sesuai 

dengan presentasinya. 

b. Hasil belajar.  

Hasil belajar merupakan wujud hasil dari suatu interaksi tindak belajar 

dan tindak mengajar. Hasil belajar yang harus dikuasai peserta didik 

berupa kemampuan-kemampuan peserta didik setelah menerima atau 

menyelesaikan pengalaman belajarnya sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang ditetapkan, dan hasil belajar ini meluputi 

kemampuan afektif, kognitif dan psikomotor. Dalam penelitian ini 

difokuskan pada aspek kognitif yang dihimpun melalui pretest dan 

posttest. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data antara lain: 

1. Teknik Pokok 

Teknik pokok yang digunakan adalah tes untuk mendapatkan data yang 

berbentuk angka-angka atau nilai. ”Tes merupakan serentetan pertanyaan 

atau latihan, serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan intelegensi kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok’’. (Arikunto, 2012:127). Tes yang digunakan pada 

penelitian ini adalah pretest dan posttest  dengan soal yang berbeda 

masing- masing berupa pilihan ganda 10 soal dan essay 5 soal yang harus 

dijawab oleh peserta didik sebelum dan setelah diberi pembelajaran. Soal 
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tes yang dibuat merupakan tes produk yang diturunkan dari ranah 

pengetahuan (kognitif) C4, C5, dan C6 pada Taksonomi Bloom. 

2. Teknik Pelengkap 

Teknik pendukung atau pelengkap pada penelitian ini antara lain: 

a. Teknik observasi digunakan dengan cara melakukan penelitian 

langsung mengenai proses belajar mengajar dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi tentang objek penelitian. Musfiqon (2012: 120) 

menyatakan bahwa observasi adalah kegiatan pengumpulan data 

melalui pengamatan atas gejala, fenomena dan fakta empiris yang 

terkait dengan masalah penelitian. Teknik ini digunakan pada saat 

penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi sekolahan dan 

kegiatan yang dilakukan peserta didik ketika proses pembelajaran. 

b. Teknik dokumentasi, yaitu teknik yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan data-data tentang keadaan sekolah, antara lain; jumlah 

peserta didik, serta hasil belajar peserta didik kelas V SD Gugus Inti 1 

Kecamatan Jati Agung berupa nilai harian, mid semester dan pekerjaan 

orang tua serta tingkat pendidikan akhir orang tua peserta didik yang 

terdapat di buku induk peserta didik. 

 
H. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan dalam suatu penelitian.  

Sugiyono (2017: 133) memberi batasan bahwa “Instrumen penelitian 

digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti”. Dengan demikian 

jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan tergantung pada 

jumlah variabel yang diteliti. Pada penelitian ini yang akan diukur adalah 

hasil belajar matematika. Untuk pengukuran variabel penelitian menggunakan 

test. Tes yang akan digunakan sebelumnya diuji cobakan terlebih dahulu guna 

mengetahui validitas dan reliabilitasnya, sehingga nantinya instrument yang 

akan digunakan mempunyai keajegan dan kevalidan. Tes uji coba instrumen 

akan dilakukan diluar sampel dalam populasi yaitu 29 peserta didik Kelas VA 

SD Negeri 2 Jatimulyo. Soal yang digunakan dalam uji instrumen berbeda 

antara pretest dan posttest dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 90 dan 
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lampiran 17 halaman 98, jumlah soal yang digunakan berupa pilihan ganda 

sebanyak 12 soal dan essay 5 soal.  

1. Validitas Alat Ukur 

Ukuran sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 

yang diinginkan secara mantap.  Arikunto (2015: 211), validitas adalah 

suatu alat ukur yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan sesuai instrumen. Jika suatu instrumen pengukuran sudah valid 

(sah) berarti instrumen tersebut dapat mengukur benda dengan tepat 

sesuai dengan apa yang ingin diukur.  

Tahapan uji validitas dalam penelitian ini adalah: 

a. Validitas Isi 

Validitas isi pada penelitian ini tidak dilakukan dengan uji coba 

mengingat keterbatasan waktu dan biaya, tetapi tetapi dilakukan 

dengan konsultasi kepada dosen, pakar/ahli dibidang penelitian 

khususnya yang di lingkungan Program Studi Pendidikan Pendidik 

Sekolah Dasar Universitas Lampung oleh Bapak Jody Setya 

Hermawan, M. Pd baru kemudian diadakan perbaikan atau revisi 

seperlunya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 64. 

b. Validitas Konstruk 

Penghitungan validitas konstruk menggunakan rumus koesfisien 

korelasi product moment person, berikut: 

��� = � ∑ �	 − (∑ �)(∑ 	)
�� ∑ �� − (∑ �)���� ∑ 	� − (∑ �)�� 

      
Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N : Jumlah sampel yang diteliti 
X : Skor soal X 
Y :Skor total Y 
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 Untuk menentukan tingkat validitas dikonsultasikan dengan tabel berikut: 
 Tabel 4. Klasifikasi Tingkat Validitas 

 
 
Kriteria 
validitas 

0.00 > rxy Tidak valid 
0.00 < rxy < 0,199 Sangat rendah 
0.20 < rxy < 0,399 Rendah 
0.40 < rxy < 0,599 Sedang 
0.60 < rxy < 0,799 Tinggi 
0.80 < rxy < 1,000 Sangat tinggi 

       Suharsimi Arikunto (2010: 322) 

Kemudian dengan kriteria penguji apabila rhitung > rtabel dengan α =0,05 

maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < 

rtabel maka alat ukur tersebut tidak valid. Dalam perhitungan uji validitas 

butir soal menggunakan program bantuan Microsoft Office Excel 2013. 

Uji coba instrumen ini dilakukan kepada 29 peserta didik di SD Negeri 2 

Jatimulyo. Bedasarkan hasil data perhitungan validitas instrumen soal tes 

tanggapan peserta didik dengan N= 29 dan signifikan 5% maka rtabel adalah 

0,367. Adapun rekap data hasil perhitungan Microsoft Office Excel dapat 

telihat pada lampiran 15 halaman 96 dan lampiran 19 halaman 103. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas instrumen tes pre-test dan post-

test diperoleh 10 butir soal pilihan ganda yang dinyatakan valid dan 5 butir 

soal essay dinyatakan valid. Masing-masing butir soal pre-test pilihan 

ganda termasuk dalam katagori rendah sebanyak 3 soal dan kategori 

sedang 6 soal, dan kategori tinggi sebanyak 1 soal. Soal pre-test essay 

termasuk kedalam katagori sedang sebanyak 2 soal, dan katagori tinggi 

sebanyak 3 soal. Selanjutnya untuk soal post-test pilihan ganda termasuk 

kedalam kategori rendah 2 soal, kategori sedang 7 soal, dan kategori tinggi 

1 soal. Soal post-test essay termasuk kedalam kategori sedang sebanyak 1 

soal, dan kategori tinggi sebanyak 4 soal. 

 
2. Reliabilitas Alat Ukur 

Alat ukur dikatakan memiliki reliabel apabila mempunyai taraf  

kepercayaan yang tinggi dan memberikan hasil yang tetap. Apabila alat 

ukur memiliki tingkat reliabilitas yang baik untuk mengukur sampel yang 

sama dengan waktu yang berlainan akan mendapatkan hasil yang sama. 
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“Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila mempunyai taraf kepercayaan 

yang mantap”. (Sutrsino Hadi, 2016:125). Reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach menurut (Arikunto, 2010) yaitu 

sebagai berikut: 

�11 = � �� − 1� �1 − ∑ ���
��� � 

 

Keterangan:  

r : Reliabilitas instrument ∑ ��� : Jumlah skor varian butir ��� : Varian total � : Banyaknya peserta didik 

 

Proses pengolahan data uji reliabilitas menggunakan program bantuan 

Microsoft Office Excel (2013). Untuk mengukur indeks reliabilitas alat 

ukur menurut Arikunto (2016:75) ada 5 interprestasi mengenai besarnya 

nilai korelasi, sebagai berikut: 

Tabel 5. Klasifikasi Uji Reliabilitas 

Basarnya nilai r Interpretasi   

0,80 – 1.00 Sangat tinggi  

0,60 – 0,79 Tinggi  

0,40 – 0,59 Sedang  

0,20 – 0,39 Rendah  

0,00 – 0,19 Sangat rendah  

(Suharsimi Arikunto, 2016:319). 

 

Berdasarkan perhitungan reliabilitas pada lampiran 16 halaman 97 dan 

lampiran 20 halaman 104, diperoleh hasil pretest pada soal pilihan ganda 

diperoleh rhitung 0,523 kategori (sedang), sedangkan rtabel 0,367 dan pada 

soal essay diperoleh rhitung 0,625 kategori (tinggi) sedangkan rtabel 0,367, 

dengan demikian uji coba instrumen dinyatakan reliabel. Adapun hasil 

posttest pada soal pilihan ganda diperoleh rhitung 0,639 kategori (tinggi), 

sedangkan rtabel 0,367 dan pada soal essay diperoleh rhitung 0,877 kategori 
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(sangat tinggi) sedangkan rtabel 0,367 dengan demikian maka uji coba 

instrumen tes dikatakan reliabel. 

 
I. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas Data 

Untuk melakukan pengujian hipotesis, digunakan rumus statistik yang 

hanya berlaku jika data berasal dari populasi yang berdistribusi normal, 

oleh karena itu terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dengan 

menggunakan rumus Chi-kuadrat (X2) sebagai berikut: 

1) Rumusan Hipotesis 

Ho = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Hi  = Sampel yang berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 

 

2) Langkah-langkah penggunaan normalitas 
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Keterangan : 
X2 = Distribusi Chi-kuadrat �� = Frekuensi pengamatan �� = Frekuensi yang diharapkan  
(Sudjana, 2006: 273) 
 

3) Untuk mencari �� (frekuensi pengamatan) dan �� (frekuensi yang 

diharapkan) dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Menentukan rentang kelas interval. 

b. Menentukan panjang kelas interval. 

c. Menghitung frekuensi pengamatan/ frekuensi yang di harapkan. 

 
Membandingkan X2hitung dengan nilai X2tabel untuk α = 0,05 dan derajat 

kebebasan (dk) = k-1, maka dicocokan pada tabel Chi-kuadrat dengan 

kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika X2hitung ≤ X2tabel dengan α = 0,05 artinya distribusi data normal, dan 

Jika X2hitung ≥ X2tabel artinya tidak berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 

penelitian berasal dari kondisi yang sama atau homogen. (Sugiyono, 

2014) Uji homogenitas dilakukan untuk dapat menentukan t-test mana 

yang akan dipilih untuk pengujian hipotesis. Pengujian homogenitas 

dilakukan menggunakan uji F pada taraf signifikan dengan α = 0,05, yaitu 

sebagai berikut: 

F = 
����� ! "#�$#!������� ! "#�%#&�'   

Kriteria pengujian: 

Jika fhitung < ftabel, maka Ho diterima berarti data bersifat homogen. 

Jika fhitung > ftabel, maka Ho ditolak berarti data bersifat tidak homogen. 

 
J. Teknik Pengujian Hipotesis 

Menganalisis data hasil penelitian, penulis menggunakan analisis statistik, 

karena data data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif atau data 

berupa angka yang dapat dari hasil pemberian tes dan diberi nilai dari tiap-

tiap responden. Setelah data terkumpul, maka dapat dilakukan 

penganalisisan data yang digunakan untuk menguji hipotesis; 

Ha: µ1 ≠ µ2 :  Ada pengaruh strategi pembelajaran small group work  

terhadap hasil belajar matematika kelas V di SD Gugus Inti 1 

Kecamatan Jati Agung. 

Ho: µ1 = µ2 : Tidak ada pengaruh strategi pembelajaran small group work 

terhadap hasil belajar matematika kelas V di SD Gugus Inti 1 

Kecamatan Jati Agung. 

 
Kriteria pengujian: 

Jika thitung < ttabel, maka Ha ditolak berarti tidak ada pengaruh. 

Jika thitung > ttabel, maka Ha diterima berarti ada pengaruh. 
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Untuk menguji hipotesis diatas,  penulis dalam penelitian ini menggunakan 

rumus t-tes sebagai berikut : 

� = �( −  �� 
)*+(��1 + +���2.

 

Keterangan :  
t = Uji t yang dicari 

1X  = Rata-rata pretest 

2X   = Rata-rata posttest 
n1    = Banyaknya peserta didik pretest 
n2 = Banyaknya peserta didik posttest 

2
1S  = Standar deviasi pretest 

2
2S  = Standar deviasi posttest 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



51 
 

 
 

 
V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 
 
 
 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis menggunakan uji-t 

dalam penelitian ini, dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan 

penerapan strategi pembelajaran small group work terhadap hasil belajar 

matematika pada peserta didik kelas V di SD Negeri 2 Jatimulyo dengan 

materi pembelajaran matematika yaitu penyajian data (interpretasi data). 

 
B. Saran  

Bedasarkan hasil peneitian yang telah disimpulkan diatas, maka dapat 

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta 

didik kelas V SD Negeri 2 Jatimulyo, yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Peserta Didik 

1. Peserta didik diharapkan mampu menerima pembelajaran yang 

diberikan oleh pendidik dengan menerapkan strategi-strategi 

pembelajaran, agar peserta didik lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran matematika dan dapat mencari informasi serta 

pengalaman belajar  

2. Peserta didik diharapkan termotivasi untuk lebih giat dalam belajar di 

lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah.  

 
b. Bagi Pendidik 

1. Sebaiknya pendidik menerapkan penggunaan strategi pembelajaran 

small group work sebagai salah satu alternatif dalam pemilihan 

strategi pembelajaran, karena dengan menggunakan strategi 

pembelajaran small group work dalam kegiatan pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. 

2. Pendidik mampu mengondisikan kelas dan mempersiapkan peserta 
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didik agar siap diajar menggunakan strategi-strategi pembelajaran 

terkini, misalnya strategi pembelajaran small group work. 

3. Pembelajaran diharapkan agar tidak selalu berpusat pada pendidik, 

pendidik hendaknya memberikan inovasi dalam pemilihan strategi 

pembelajaran baru yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar 

sehingga menjadi efektif dan efisien. 

4. Sebaiknya pendidik mempunyai kretivitas yang tinggi dan mampu 

mengoprasikan media pembelajaran guna mendukung kegiatan 

pembelajaran. 

c. Bagi Kepala Sekolah  

1. Diharapkan kepala sekolah memberikan kesempatan kepada pendidik 

agar dapat mengikuti pelatihan-pelatihan agar menjadi pendidik yang 

profesional dari dinas pendidikan maupun instansi terkait. 

2. Diharapkan kepala sekolah dapat mengondisikan pendidik untuk 

menerapkan strategi- strategi pembelajaran pada setiap kegiatan 

pembelajaran dan menggunakan media pembelajaran. 

3. Diharapkan kepala sekolah menyediakan fasilitas sarana dan 

prasarana untuk mendukung kegiatan pembelajaran di kelas. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain atau berikutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

gambaran, informasi, dan masukan tentang Pengaruh strategi 

pembelajaran small group work terhadap hasil belajar matematika kelas V 

di Sekolah Dasar. 
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